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MOTTO 

 

 

“Tidak ada mimpi yang gagal, yang ada hanyalah mimpi yang tertunda. Cuma 

sekira nya kalo teman-teman merasa gagal dalam mencapai mimpi, jangan 

khawatir mimpi – mimpi lain bisa diciptakan” 

 

(Windah Basundara) 
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ABSTRAK 

 

MUHAMMAD IMANUL HAQ (21102020052), HUBUNGAN SELF 

AWARENESS DENGAN JUVENILLE DELIQUENCY SISWA MA NUR IMAN 

GAMPING YOGYAKARTA, Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam, 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2025 

 

Self awareness mencakup pemahaman mendalam terhadap nilai-nilai, emosi, 

dan motivasi diri, dianggap sebagai faktor penting dalam pembentukan perilaku 

remaja. Juvenille Deliquency, sebagai bentuk perilaku yang melanggar norma 

sosial, memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan individu dan 

masyarakat. self awareness berperan penting dalam mencegah juvenille deliquency, 

karena membantu remaja memahami dan mengendalikan perilaku sesuai norma 

sosial. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, menganalisis serta 

mendeskripsikan hubungan antara self awareness dengan juvenille deliquency 

Siswa MA Nur Iman Gamping Yogyakarta, penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif korelasional, alat ukur dalam penelitian ini pada self awareness  

menggunakan skala yang berdasarkan teori Goleman yang terdapat 14 aitem dan 

sedangkan pada juvenille deliquency menggunakan skala yang berdasarkan teori 

dari sunarwiyati yang terdapat 27 item. Penelitian ini dilakukan kepada seluruh 

siswa MA Nur Iman yang berjumlah 128 dan sampel yang digunakan adalah teknik 

sampling jenuh yang berjumlah 102 siswa, Teknik analisis data menggunakan 

korelasi pearson menggunakan program SPSS versi 30. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat hubungan negatif dan signifikan antara self awareness dan 

juvenille deliquency di MA Nur Iman diperoleh nilai sig. 0,000 (p > 0,05). dengan 

nilai signifikansi interval korelasi berjumlah 0,420 yang mempunyai korelasi cukup 

kuat.  

 

 

 

Kata Kunci: Self Awareness, Juvenille Deliquency, Siswa. 
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ABSTRACT 

MUHAMMAD IMANUL HAQ (21102020052) THE RELATIONSHIP 

BETWEEN SELF-AWARENESS AND THE LEVEL OF JUVENILE 

DELINQUENCY AMONG STUDENTS OF MA NUR IMAN GAMPING 

YOGYAKARTA Islamic Guidance and Counseling Study Program, Faculty of 

Da'wah and Communication, Sunan Kalijaga State Islamic University 

Yogyakarta, 2025 

 

Self-awareness, which includes a deep understanding of one's values, 

emotions, and motivations, is considered a crucial factor in shaping adolescent 

behavior. Juvenile delinquency, as a form of behavior that violates social norms, 

has a significant impact on both individual development and society. Self-

awareness plays an essential role in preventing juvenile delinquency by helping 

adolescents understand and regulate their behavior in accordance with social 

norms. This study aims to investigate, analyze, and describe the relationship 

between self-awareness and the level of juvenile delinquency among students at MA 

Nur Iman Gamping, Yogyakarta. The research employs a quantitative correlational 

approach. The measurement tools used in the study include a self-awareness scale 

based on Goleman's theory consisting of 14 items, and a juvenile delinquency scale 

based on Sunarwiyati's theory consisting of 27 items. The study involved all 128 

students of MA Nur Iman, with a saturated sampling technique applied to obtain 

102 participants. Data analysis was conducted using Pearson correlation through 

SPSS version 30. The results of the study indicate a significant negative relationship 

between self-awareness and juvenile delinquency at MA Nur Iman, with a 

significance value of 0.000 (p < 0.05) and a correlation coefficient of 0.420, which 

indicates a moderately strong correlation.  

 

Keywords: Self-Awareness, Juvenile Delinquency, Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masa remaja sering dianggap sebagai fase transisi yang menantang, di 

mana remaja mengalami perubahan pada aspek fisik, psikologis, dan sosialnya. 

Proses transisi ini memiliki potensi untuk menciptakan situasi krisis, yang dapat 

ditandai dengan munculnya perilaku yang tidak sesuai. Menurut Hurlock fase 

awal remaja adalah periode transisi, dengan rentang usia sekitar 13 hingga 16 

tahun, yang sering disebut sebagai masa remaja awal atau usia belasan.2 

Dalam kondisi tertentu, perilaku tersebut dapat mengakibatkan gangguan. 

Apabila diperparah oleh lingkungan yang kurang mendukung dan karakter 

kepribadian yang tidak positif, hal tersebut dapat memicu munculnya perilaku 

menyimpang dan tindakan yang melanggar norma dan aturan masyarakat.3 

Dalam perjalanan pencarian identitasnya, remaja dihadapkan pada sejumlah 

tantangan. Mereka berupaya menemukan esensi dari diri mereka, memahami 

peran yang mereka mainkan, dan menentukan arah hidup mereka di dunia ini.  

Dari segi psikologis, perilaku juvenille deliquency dapat dianggap sebagai 

manifestasi dari konflik-konflik yang belum teratasi dengan baik pada masa 

kanak-kanak dan remaja pelaku. Pada banyak kasus, terdapat jejak-jejak trauma 

dari masa lalu, termasuk pengalaman perlakuan kasar dan tidak menyenangkan 

 
2 Sumanto, M. A. . Psikologi perkembangan. Media Pressindo.2014 hlm.96 
3 Anggraini, R. Hubungan antara konsep diri dengan kenakalan remaja pada siswa-siswi 

sman 1 pangkalan baru kecamatan siak hulu (Doctoral dissertation, Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau 2010). 
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dari lingkungan sekitar, atau trauma terkait kondisi lingkungan seperti situasi 

ekonomi yang dapat menimbulkan perasaan rendah diri.4  

Fenomena juvenille deliquency bisa terjadi di lingkungan manapun,  salah 

satunya adalah pondok pesantren, pengaruh dari lingkungan pergaulan di 

pondok pesantren memiliki dampak yang signifikan dalam mengembangkan 

potensi perilaku tidak terpuji pada santri. Terlebih lagi, tinggal dalam satu atap, 

satu kamar, dan satu naungan dapat menyebarkan suasana dan perilaku yang 

kurang baik kepada sesama santri.5 Kehidupan di pondok pesantren seringkali 

melibatkan berbagai masalah yang terkait dengan para santrinya. Secara tidak 

disengaja, perilaku yang menyimpang sering menjadi bagian dari dinamika 

kehidupan sosial di pesantren. Meskipun terdapat peraturan-peraturan yang telah 

ditetapkan oleh pondok pesantren, hal tersebut tidak selalu membuat santri selalu 

patuh dan sejalan dengan tujuan dari peraturan-peraturan tersebut.6 

Remaja yang tinggal di lingkungan pesantren, meskipun mereka 

mendalami ilmu agama, belum tentu mampu menjaga perilaku positif. Ironisnya, 

beberapa santri malah terlibat dalam pergaulan yang lebih buruk daripada remaja 

pada umumnya. Analoginya, remaja santri dapat diibaratkan sebagai singa yang 

lama tinggal dalam kandang dan kemampuan mengendalikan dirinya tergantung 

pada kontrol yang dimiliki oleh masing-masing santri.7 

 
4 Riskinayasari, G. Kenakalan remaja ditinjau dari konsep diri dan jenis kelamin (Doctoral 

dissertation, Universitas Muhammadiyah Surakarta 2015). 
5 Rahmatullah, A. S., & Purnomo, H. Kenakalan Remaja Kaum Santri Di Pesantren(Telaah 

Deskriptif-Fenomenologis). Ta'allum: Jurnal Pendidikan Islam 2020, 8(2), hal 222-245. 
6 Abidin, A. Z., Akmansyah, M., & Amirudin, A. Potret Kenakalan Santri di Pondok 

Pesantren: Analisis Faktor, Bentuk dan Upaya Penanggulangannya. Hikmah 2023, 20(1), hlm 105-

120. 
7 Sulaiman, M. I. Hubungan Kontrol Diri Dengan Kenakalan Pada Remaja Santri Di 

Pondok Pesantren Daruttaubah Harapan Jaya Bekasi Utara 2014.  
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Kenakalan yang umumnya terjadi pada santri tidak secara substantif 

berbeda dengan perilaku juvenille deliquency secara umum. Namun, kenakalan 

santri cenderung berfokus pada pelanggaran terhadap aturan tata tertib yang 

berlaku di lingkungan pondok pesantren, seperti bolos kegiatan, merokok, 

meninggalkan pondok tanpa izin, melakukan Ghasab (meminjam tanpa izin), 

pacaran, dan mencuri. Sebagian kecil dari perilaku tersebut mungkin melibatkan 

pelanggaran hukum.8 Juvenile delinquency diartikan sebagai perilaku tidak etis 

dan tidak moral yang dilakukan oleh remaja, yang bertentangan dengan ajaran 

Al-Qur'an dan Hadis Nabi.9 Menurut Muhammad Nur Abdul Haidz dalam 

karyanya juvenile delinquency merujuk pada perilaku yang menjauh dari 

identitas seorang muslim dan tidak mencerminkan akhlak Islami yang 

seharusnya dimiliki oleh anak remaja.10 

Menurut Sudarsono, juvenille deliquency adalah perilaku atau tindakan 

yang dilakukan oleh anak remaja yang bersifat melanggar hukum, bersifat anti-

sosial, menyalahi norma-norma susila, dan bertentangan dengan norma-norma 

agama. Menurut Kartono, istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

kenakalan remaja adalah "juvenile delinquency" yang merujuk pada perilaku 

jahat atau dursila dari anak-anak muda. Ini merupakan keadaan patologis pada 

remaja yang disebabkan oleh pengabaian sosial, yang kemudian dapat mengarah 

 
8 Ibid,Abidin hlm.110 
9 Suwaid, M. N. A. H, “Prophetic Parenting; Cara Nabi Menididik Anak.” (Yogyakarta 

:Pro-U Media, 2010) 
10 Azam Syukur Rahmatullah, A. S, Pendidikan Kematian (Death Education) Sebagai 

Upaya Penanganan Kenakalan Peserta Didik Remaja di Sekolah/Madrasah (Best Practice di 

Madrasah Aliyah Plus “Nururrohmah” Tambaksari Kuwarasan Kebumen Jawa Tengah). Proseding 

Pendidikan Dan Pemikiran Islam, 1(2016). 
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pada perilaku menyimpang.11 Sebaliknya, menurut Priyanto, juvenille 

deliquency diartikan sebagai perbuatan kejahatan yang dilakukan oleh anak 

remaja, dan perbuatan tersebut dapat dikenakan sanksi pidana bagi remaja yang 

melanggar larangan tersebut.12 

Juvenille deliquency di pondok pesantren terbilang hampir sering terjadi 

dan mampu mengakibatkan sampai meninggal dunia, seperti kasus yang terjadi 

baru–baru ini di tahun 2024 adalah kematian seorang santri berusia 14 tahun 

yang disebabkan oleh penganiayaan oleh teman – temannya yang senior, di 

Pondok Pesantren Tartilul Quran (PPTQ) Al Hanifiyyah, yang terletak di 

Kabupaten Kediri13, Jawa Timur. Kasus yang sama terjadi pada tahun 2022 di 

Pondok Pesantren Gontor Ponorogo, dimana santri dianiaya oleh teman 

seniornya sampai meninggal dunia.14 Dari kasus diatas bahwasanya masih 

banyak juvenille deliquency yang dilakukan di pondok pesantren yang mungkin 

jarang disorot oleh media dan kurangnya pengawasan yang dilakukan oleh 

lembaga pendidikan.  

Berdasarkan hasil preliminary study, wawancara yang dilakukan pada 

guru BK MA Nur Iman terdapat banyak siswa/santri yang masuk dalam ketegori 

juvenille deliquency, siswa tersebut sering kali membolos ketika pelajaran 

berlangsung, merokok, berpacaran, dan bulying, meskipun sekolah tersebut 

 
 
12 Aini, Q. Hubungan kontrol diri dan konformitas dengan kenakalan remaja pada siswa 

MTs Sunan Syarif Hidayatullah Kejayan Pasuruan (Doctoral dissertation, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim 2018). 
13 CNN Indonesia diakses dari (https://www.cnnindonesia.com/nasional/20240227063632-

20-1067625/fakta-fakta-santri-tewas-di-kediri-sempat-minta-dijemput-pulang)  
14 Kompas.com diakses dari 

(https://regional.kompas.com/read/2022/12/21/090712978/kaleidoskop-2022-heboh-santri-gontor-

tewas-dianiaya-senior-hingga-wapres?page=all)  

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20240227063632-20-1067625/fakta-fakta-santri-tewas-di-kediri-sempat-minta-dijemput-pulang
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20240227063632-20-1067625/fakta-fakta-santri-tewas-di-kediri-sempat-minta-dijemput-pulang
https://regional.kompas.com/read/2022/12/21/090712978/kaleidoskop-2022-heboh-santri-gontor-tewas-dianiaya-senior-hingga-wapres?page=all
https://regional.kompas.com/read/2022/12/21/090712978/kaleidoskop-2022-heboh-santri-gontor-tewas-dianiaya-senior-hingga-wapres?page=all
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adalah berbasis pesantren namun masih banyak juvenille deliquency yang terjadi 

pada siswa MA Nur Iman. Hasil ini menunjukkan kurangnya kesadaran pada diri 

siswa dalam mengemban tanggung jawabnya sebagai siswa yang bisa terjadi 

akan menjerumus kepada perilaku negatif dan melakukan berbagai juvenille 

deliquency yang terjadi pada dirinya. Sama seperti yang di ungkapkan oleh 

Goleman yang menyatakan bahwa self awareness yang optimal dapat dicapai 

ketika individu mampu mengembangkan kemampuan untuk menyadari diri 

sendiri, mengendalikan dorongan emosional, dan memiliki kemampuan untuk 

mempertahankan sikap optimis.15 Dari sinilah terdapat hubungan self awareness 

dengan juvenille deliquency secara signifikan. 

Setiap individu memiliki tingkat self awareness yang berbeda-beda. Ada 

yang memiliki self awareness tinggi, sementara ada yang memiliki tingkat self 

awareness yang rendah. Individu dengan self awareness tinggi cenderung 

mampu mengendalikan diri dan membatasi perilakunya, sehingga tidak 

terjerumus ke dalam perilaku juvenille deliquency atau pelanggaran hukum. Di 

sisi lain, remaja dengan tingkat self awareness yang rendah lebih rentan 

terjerumus pada perilaku yang melanggar hukum.16 

Menurut Desmita mendefinisikan self awareness sebagai kemampuan 

untuk mengamati, merenungkan, dan menilai diri sendiri. Self awareness berasal 

dari keadaan sadar yang terjaga, disertai dengan perhatian yang difokuskan pada 

kondisi internal dalam diri. Oleh karena itu, pada masa remaja, individu perlu 

 
15 Goleman, D. Kecerdasan emosional. Gramedia Pustaka Utama 2000. hlm.126 
16 Sihaloho, R. P. (2019). Hubungan antara self awareness dengan deindividuasi pada 

mahasiswa pelaku hate speech. Jurnal Ilmiah Mandala Education, 5(2), hlm.114-123. 
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mengembangkan self awareness yang berfungsi dengan baik. Self awareness 

merupakan kemampuan untuk memahami diri sendiri melalui proses 

pengamatan pikiran, perasaan, dan perilaku, dengan menggunakan standar 

pembenaran tertentu17. Seseorang  yang  memiliki  self awareness  yang  baik,  

individu  tersebut  akan  memiliki kemampuan  untuk  mengarahkan  pikiran  dan  

tindakan  serta  kemampuan  mengkritik  diri. 

Self awareness menjadi salah satu cara bagi individu untuk lebih 

memahami dirinya sendiri, terutama pada masa remaja di mana seseorang dapat 

belajar mengenal diri mereka sendiri. Pemahaman ini memungkinkan remaja 

untuk menetapkan tujuan hidup di masa depan. Lebih lanjut, pemahaman diri 

yang baik juga memungkinkan remaja berinteraksi secara efektif dengan 

masyarakat, sehingga dapat lebih mudah memahami individu lain saat 

berkomunikasi. Remaja yang mampu berkomunikasi dengan berbagai pihak, 

termasuk orang yang tidak dikenal, teman, dan keluarga, dengan cara yang jujur 

dan terbuka, menunjukkan ciri-ciri perilaku asertif.18 

Menurut tafsir Ibnu Katsir menjelaskan dalam ayat ini bahwa lupa 

terhadap Allah dapat menyebabkan seseorang kehilangan self awaremess dan 

akhirnya masuk dalam kategori orang yang melakukan tindakan fasik. Self 

awareness, yang mencakup pemahaman mendalam terhadap nilai-nilai, emosi, 

dan motivasi diri, dianggap sebagai faktor penting dalam pembentukan perilaku 

 
17 Hafizha,Profil Self-Awareness Remaja. Journal of Education and Counseling  

2021(JECO), 2(1), hlm. 159-166. 
18 Khairunnisa, H. Self esteem, self awareness dan perilaku asertif pada remaja (Doctoral 

dissertation, University of Muhammadiyah Malang 2017). 
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remaja. Pentingnya self awareness juga dijelaskan dalam Al Quran Surat  Al-

Hasyr ayat 59:19 : 

ىِٕكَ هُمُ الْفٰسِقوُْنَ 
ٰۤ
َ فَانَْسٰىهُمْ انَْفسَُهُمْْۗ اوُلٰ  وَلََ تكَُوْنوُْا كَالَّذِيْنَ نسَُوا اللّٰه

Artinya : Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada 

Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada mereka sendiri. Mereka 

itulah orang-orang yang fasik.19 

 

Maka berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik dalam meneliti  Hubungan 

self awareness dengan juvenille deliquency, karena terdapat adanya hubungan 

self awareness dengan juvenille deliquency yang ada pada siswa pondok 

pesantren, Berdasarkan pengalaman pribadi peneliti yang pernah berada di 

lingkungan pendidikan pesantren, di mana pembinaan karakter melalui 

pendidikan agama dan pembentukan self awareness menjadi bagian integral 

dalam kehidupan sehari-hari, penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah 

tingkat self awareness yang tinggi berhubungan dengan rendahnya tingkat 

juvenille deliquency. MA Nur Iman dipilih sebagai lokasi penelitian karena 

memiliki karakteristik yang mendukung pengembangan karakter siswa, dan 

hasil wawancara serta observasi awal menunjukkan bahwa siswa di lingkungan 

ini memiliki potensi untuk berkembang dengan baik dalam hal self awareness, 

yang berpengaruh pada perilaku mereka.  

 

 

 

 
19 Al qur’an, Al Quran Surat  Al-Hasyr ayat 59:19, DEPAG RI, Al-Qur’an dan 

Terjemahannya, CV Toha Putra, Semarang, 1989, 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara self 

awareness dengan juvenille deliquency siswa MA Nur Iman Gamping 

Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah guna mengetahui, menganalisis serta 

mendeskripsikan hubungan antara self awareness dengan juvenille deliquency 

siswa MA Nur Iman Gamping Yogyakarta 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah dan memberikan 

pengetahuan dalam mengembangakan self awareness untuk mencegah  

juvenille deliquency dengan membandingan kenyataan yang ada di lapangan 

dan dengan teori yang ada sehingga mampu menjadi referensi untuk 

penelitiann selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini secara praktis sebagai bahan masukan, saran, 

informasi bagi pihak sekolah baik itu guru, wali kelas, guru BK, dan orang 

tua untuk mendidik siswa dalam mengembangakan self awareness untuk 

mencegah  juvenille deliquency pada Siswa. 



9 
 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah proses mencari, membaca, dan meninjau 

laporan-laporan penelitian serta bahan pustaka yang memuat teori-teori yang 

relevan dengan topik penelitian yang akan dikerjakan. Tujuannya adalah untuk 

memberi gambaran kepada pembaca mengenai penelitian lain yang 

berhubungan erat dengan penelitian yang relevan, mengaitkannya dengan 

literatur yang ada, serta mengidentifikasi celah-celah atau kekurangan dalam 

penelitian terdahulu. Dalam konteks penelitian ini, beberapa literatur yang 

membahas teori-teori terkait telah ditemukan.Dari penelitian ini terdapat 

beberapa referensi terdahulu yang digunakan untuk memperkuat penelitian ini, 

diantaranya  : 

Pertama, Skripsi, karya Septinisa Dian Rizta. Program Studi Psikologi 

Islam UIN Imam Bonjol Padang tahun 2023 dengan judul “Hubungan Antara 

Kesadaran Diri Dengan juvenille deliquency Pada Siswa SMPN 34 Padang” 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat korelasional 

dengan menggunakan rumus slovin untuk menghitung ukuran sampel. 

Menggunakan  probability sampling untuk teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau 

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel dengan jumlah sample 

sebanyak 257 siswa, hasil dari penelitian adalah kesadaran diri memiliki 

hubungan positif dengan juvenille deliquency pada siswa SMPN 34 Padang. 

Hal tersebut dibuktikan berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan dengan hasil 

signifikasi sebesar 0,039 ˂ 0,05 dan koefisien korelasi sebesar -0,129 pada 
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penelitian ini adalah terdapat hubungan antara kesadaran diri dengan juvenille 

deliquency pada siswa SMPN 34 Padang yaitu semakin tinggi kesadaran diri 

siswa maka semakin rendah pula juvenille deliquency yang terjadi di SMP N 

34 Padang. Sehingga hal ini membuat terdapat adanya hubungan antara 

kesadaran diri dengan kenakalan remaja.20  

Persamaan terletak pada variabel self awareness dan juvenille 

deliquency  sama dengan peneliti yang ingin membuktikan bahwa self 

awareness mempunyai hubungan dengan juvenille deliquency di sekolah, dan 

penelitian menggunakan metode yang sama yaitu kuantitatif. Namun terdapat 

perbedaan pada subjek yang mana peneliti menggunakan siswa MA di pondok 

pesantren sebagai subjek sedangkan penelitian ini menggunakan subjek siswa 

SMP. Adanya beberapa persamaan termasuk judul membuat peneliti menjadi 

tertarik untuk menggunakan skripsi ini sebagai referensi.  

Kedua, Jurnal, karya Siti Anisa Pabela Yunia, Liyanovitasari, Mona 

Saparwati pada 2019 yang berjudul “Hubungan Kecerdasan Emosional 

Dengan juvenille deliquency pada Siswa”. penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang bersifat korelosional dengan menggunakan rumus 

kendal tau untuk menghitung ukuran sampel. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik  probability sampling random. Hasil penelitian Sebagian 

besar kecerdasan emosional responden   rendah   sebanyak   34   

responden(44,7%).Sebagian   besar   kenakalan   remaja sedang  sebanyak  43  

responden  (56,6%).Ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan 

 
20 Ibid, Septinisa Dian Rizta, hlm 70 
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kenakalan  remaja  pada  siswa  di  SMK  Islam Sudirman Kecamatan Ungaran 

Barat Kabupaten Semarang  dengan nilai p=0,000 <=0,05. menyebutkan 

terdapat adanya hubungan antara kecerdasan emosional dan juvenille 

deliquency pada siswa. 21 

Persamaan dengan penelitian ini adalah variabel juvenille deliquency 

pada siswa. dan penelitian menggunakan metode yang sama yaitu kuantitatif.  

Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel kecerdasan emosional, 

sedangkan penelitian ini menggunakan variabel self awreness, terdapat 

perbedaan pada subjek yang mana peneliti menggunakan siswa MA di pondok 

pesantren sebagai subjek sedangkan penelitian ini menggunakan subjek siswa 

SMK. 

Ketiga, Jurnal, karya Arsyil Nur Akbar, Asniar Khumas , Muhammad 

Nurhidayat Nurdin pada 2022 yang berjudul “Pengaruh Kesadaran Diri 

terhadap Deindividuasi pada Remaja Pelaku Tawuran di Kota Makassar”. 

Kecerdasan Emosional Dengan Kenakalan Remaja pada Siswa”. penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat korelosional dengan 

menggunakan rumus Aiken’s V. Pengambilan sampel menggunakan teknik  

accidental sampling dengan jumlah responden sebanyak.  Hasil penelitian 

bahwa besarnya kontribusi pengaruh (B) self awareness terhadap deindividuasi 

adalah -0,532 dengan nilai signifikansi yang diperoleh menunjukkan skor 0,00 

(p < 0,05) maka Ha diterima yang memiliki makna bahwa terdapat pengaruh 

 
21 Yunia, S. A. P., Liyanovitasari, L., & Saparwati, M. Hubungan Kecerdasan Emosional 

dengan Kenakalan Remaja pada Siswa. Jurnal Ilmu Keperawatan Jiwa 2019, 2(1), hlm.55-64. 
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self awareness terhadap deindividuasi pada remaja pelaku tawuran di Kota 

Makassar. Nilai R square sebesar 0,351 yang menunjukkan bahwa self 

awareness mempengaruhi deindividuasi sebesar 35,1%. menyebutkan bahwa 

ada pengaruh negatif yang signifikan antara self awareness terhadap 

deindividuasi pada remaja pelaku tawuran di Kota Makassar. 22 

Persamaan dengan penelitian ini adalah penelitian tentang self 

awareness pada remaja. dan penelitian menggunakan metode yang sama yaitu 

kuantitatif. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel yang lebih merucut 

ke deindividuasi pada remaja pelaku tawuran mempengaruhi self awareness, 

sedangkan penelitian ini menggunakan variabel juvenille deliquency guna 

mengetahui hubungan dengan self awareness, perbedaan terdapat perbedaan 

pada subjek yang mana peneliti menggunakan siswa MA di pondok pesantren 

sebagai subjek sedangkan penelitian ini menggunakan subjek pada  remaja kota 

Makasar. peneliti ingin menggali lebih lanjut bagaimana self awareness pada 

remaja, dalam hal ini siswa MA Nur Iman, dapat berfungsi sebagai faktor 

pencegah terhadap perilaku juvenille deliquency, termasuk tawuran. Dengan 

menghubungkan konsep self awareness yang lebih tinggi dengan pengendalian 

perilaku, peneliti berharap dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai bagaimana self awareness dapat mengurangi 

kecenderungan deindividuasi dan perilaku destruktif lainnya pada remaja, yang 

sering kali dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan kelompok. 

 
22 Arsyil Nur Akbar , Asniar Khumas , Muhammad Nurhidayat Nurdin .Pengaruh 

Kesadaran Diri Terhadap Deindividuasi pada Remaja Pelaku Tawuran di Kota Makassar. Jurnal 

Psikologi Talenta Mahasiswa Volume 2, No 1, Juli 2022 
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Keempat, Skripsi, karya Chelsi Natalia Tawa Tawa. Program Studi 

Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga pada tahun 2019 dengan 

judul “Hubungan Antara Kesadaran Diri (Self Awareness) Dengan Perilaku 

Pengonsumsian Minuman Beralkohol Di Kalangan Mahasiswa Halmahera Di 

UKSW Salatiga”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

teknik korelasi untuk melihat hubungan antara dua variabel, Pengambilan 

sampel menggunakan teknik  purposive sampling. Hasil dari penelitian adalah 

Dari hasil kategorisasi variabel self awareness yang diperoleh dari 110 subjek 

terdapat 31% pada kategori tinggi dan 69% pada kategori sedang, dan perilaku 

pengonsumsian minuman beralkohol yang menunjukan 3% pada kategori 

tinggi, 77% pada kategori sedang dan 20% pada kategori rendah. Adanya 

hubungan negatif yang signifikan antara self awareness dengan perilaku 

pengonsumsian minuman beralkohol pada kalangan mahasiswa Halmahera di 

Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga.  Maka Semakin tinggi tingkat self 

awareness akan semakin rendah perilaku pengonsumsian minuman beralkohol, 

begitupun sebaliknya jika self awareness rendah, maka akan meningkat 

perilaku pengonsumsian minuman beralkohol.23  

Persamaan dengan penelitian ini adalah penelitian tentang self 

awareness. dan penelitian menggunakan metode yang sama yaitu kuantitatif. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada perilaku pengonsumsian minuman 

beralkohol sedangkan penelitian ini menggunakan variabel kenakalan remaja, 

 
23 Tawa, C. N. T. Hubungan antara Kesadaran Diri (Self Awareness) dengan Perilaku 

Pengonsumsian Minuman Beralkohol di Kalangan Mahasiswa Halmahera di UKSW 

Salatiga (Doctoral dissertation, Program Studi Psikologi FPSI-UKSW 2019). 
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adapun terdapat perbedaan pada subjek yang mana peneliti menggunakan 

siswa MA di pondok pesantren sebagai subjek sedangkan penelitian ini 

menggunakan subjek pada mahasiswa Halmahera di Universitas Kristen Satya 

Wacana. 

Kelima, Jurnal, karya Helmita Asima Manalu, Doddy Hendro Wibowo  

2021 yang berjudul “Konsep Diri Dan Kenakalan Remaja Pada Anak 

Jalanan”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat 

korelosional dengan melalui penyebaran angket. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik  accidental sampling. Hasil penelitian menyebutkan 

Konsep diri pada anak jalanan tergolong sedang 67,64 dengan mean 96,58. 

Tingkat juvenille deliquency pada anak jalanan Salatiga tergolong sedang 

70,50% dengan mean sebesar 82. adanya hubungan negatif yang signifikan 

antara variabel dengan konsep diri dan dengan kenakalan anak remaja pada 

anak jalanan khusunya di kota Salatiga. Semakin tinggi konsep diri maka 

semakin rendah juvenille deliquency pada anak jalanan24.  

Persamaan dengan penelitian ini adalah penelitian tentang juvenille 

deliquency. dan penelitian menggunakan metode yang sama yaitu kuantitatif. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel konsep diri, sedangkan 

penelitian ini menggunakan variabel self awreness. adapun terdapat perbedaan 

pada subjek yang mana peneliti menggunakan siswa MA di pondok pesantren 

 
24 Manalu, H. A., & Wibowo, D. H. Konsep Diri Dan Kenakalan Remaja Pada Anak 

Jalanan. Jurnal Ilmiah PSYCHE 2021, 15(2), hlm. 125-134. 
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sebagai subjek sedangkan penelitian ini menggunakan subjek pada anak 

jalanan. 

Dari uraian yang di atas dapat disimpulkan judul yang diambil oleh 

peneliti adalah hubungan self awareness dengan juvenille deliquency Siswa 

MA Nur Iman Gamping Yogyakarta dari kajian pustaka diatas menunjukkan 

bahwa tidak ada penelitian yang sama dengan penelitian ini. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijawab dalam penelitian ini 

pada analisis data yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terdapat hubungan negatif yang signifikan antara self awarenes dan juvenille 

deliquency pada siswa MA Nur Iman Gamping. Nilai koefisien korelasi self 

awareness dengan juvenille deliquency sebesar 0,00 dengan p < 0,05 yang 

artinya semakin tinggi self awareness yang dimiliki maka semakin rendah pula 

juvenille deliquency. Hasil penelitian menunjukan nilai koefisien korelasi atau 

nilai r pada analisis korelasi self awareness dengan juvenile deliquency 

menunjukkan sebesar 0,420 sehingga hal ini memberikan arti bahwa self 

awareness mempengaruhi juvenille deliquency sebesar 42% . 

faktor-faktor yang mempengaruhi juvenile adalah jauh dari orang tua 

akibat tinggal di pondok pesantren, yang dapat mengurangi pengawasan orang 

tua. Selain itu, kontrol diri yang rendah dan fasilitas yang kurang memadai di 

pondok pesantren juga berperan penting. Peran guru dalam membantu siswa 

mengembangkan self awareness dan kontrol diri yang baik, guna menghindari 

juvenille deliquency. Peningkatan kualitas fasilitas dan peran aktif guru BK 

dapat membantu mengurangi risiko tersebut. 
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B. Saran  

Berdasarkan penelitian, analisis dan pembahasan yang telah di 

dijelaskan oleh peneliti, maka peneliti memiliki beberapa saran yaitu sebagai 

berikut :  

1. Siswa  

Bagi Siswa diharapkan lebih aktif dalam memahami kekuatan dan 

kelemahan diri, mengelola emosi dengan baik, serta membuat keputusan 

yang bijaksana. Hal ini penting untuk meningkatkan potensi akademik 

serta sosial. 

2. Sekolah  

Bagi Sekolah disarankan untuk memperkuat program bimbingan 

konseling dengan memberikan dukungan kepada guru BK melalui 

pelatihan dan fasilitas yang memadai. Untuk Guru BK dapat 

mengembangakan self awareness untuk mencegah  juvenille deliquency 

pada Siswa. 

3. Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya dapat selanjutnya dapat mencoba 

melakukan penelitian dengan usia yang lain seperti tingkat Universitas, 

SMP atau sederajat sehingga dapat memberikan warna penelitian yang 

baru tentang self awareness dan juvenille deliquency.  
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